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. WALIKOTA BATAM0 0SE

Ya. bahwa ontuk mengarahkan pembangunan di Kota Batam
— “denganmemanfaatkan ruang wilayah secara b:rdaya guna.

berhasil guna. serasi, selaras, seimbang. dan serkelanjutan
dalam rangka meningkaikan kesejalueraan masyarakat dan

pertahanan keamanan. perlu disusun Rencana Tata Ruang
Witayah Kota Batam,

bahwa dalam rangka mewujudkan keterpaduan pembangunan
antar sektor, daerah, dan masyarakat, maka Rencana Tata

Ruang Wilayah Kota Batani merupakan arahan Jokasi kegiatan
masyarakat dan arahan lokasi investasi pembangunan yang
dilaksanakan Penserintah, masyarakat. dan/atau dusua usaha:

bahwa dengan ditetapkannya Peraturan Pemerin:ah Republik
Indonesia Nomor 47 tahun 1997 teniang Rencan:. Tata Ruang
Nasional, yang dijabarkan ke dalam Rencana Tata Ruang
Wilayah Provinsi Riau. maka Rencana Tata Rumng Wilayah
(RTRW) tersebut perlu dijabarkan ke dalam Rencana Tata

Ruang Wilayah Kota Batam:
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bahwa sehubungan dengam bal acascbur pada Inul a hurut hb.

dan buruf c. sera sebagar pelaksana Undang-undang Isomor 2
tahun 1902 tentamp Penataan Kuang.— dipandang perlu
menetapkan Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Bauun dengan
Peraturan Daciah

Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik
Indonesia Nomor IV/MPR/1999 tentang Gans-garis Besar
Haluan Negara.

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 Talun 1982

lentang Ketentuan Pokok Pertahanan Keamanan Negara
Republik (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5)
Tahun 1982, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3234).

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1990
tentang Kepariwisataan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1990 Nomor 3859).

3.

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1992

tentang Perumahan dan Pemukiman (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 23. Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3469).

4.

' "Undang Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 1992
| tentang Penataan Ruang (Lembaran Negara- Republik

. Indonesia: Nomor 115: Tahun 1992, Tambahan Lembaran

)5.

Negara Republik Indonesia Nomor 3501).

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahan 1997

tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 68, Tambahan.
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3839).

6.

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 1999

tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara K.epublik
Indonesia Nomor 60 Tahun 1999).

7.

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1999

tentang Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 72).

|
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Undang Undang Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 1999

lentang Pembentukan Kabupaten Pelalawan. Kadupaicn
Rokan Hulu. Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Siak.

9.

2



IG.

lt.

Kabupaten Kanmun Kabupaten karun, babupaten Kuantan
Singingi. dan kota Batan MV embaran Kesina Repubhl.
Indonesia Tahun 1909 Komor HA Tambahan Lembaran
Negara Repubhik Indonesia Nomar 3007).

Peraturan Pemerintah Repubhk Indonesia Komar SI Tahun
1995 tentang Analisa Mengenai Dampak ingkungan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor $4 Tahun
1993. Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3558).

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 69 Tahun
1996 tentang Pelaksanaan Hak dan Kewajiban, serta Bentuk
dan Tata Cara Peran Serta Masyarakat dalam Pena aan Ruang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 104 Tahun
1996, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3660).

a.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 Tahun
1997 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor-
96, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3721).

12-

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 25 Tahun
bs!

13
—:

2000 tentang Kewenangan Pemerintahan Dan Kewenangan
Provinsi Sebagai Daerah Otonom (Lembarar. Negara
Republik. Indonesia Nomor 54 Tahun 2000. Tambahan

— Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3952).

14.

16.

17.

18.

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 33 Tahun
1989 teniang Kawasan Industri.

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor :2 Tahun
1990 tentang Pengelolaan Kawasan Lindung.

15

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 23 Tahun
199) tentang Penggunaan Tanah Bagi Kawasan Industri.

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 55 Tahun
1993 tentang Pengadaan Tanah Bagi Pelaksanaan
Pembangunan Untuk Kepentingan Umum.

Peraturan Daerah Kota Batam Nomor : 4 Tahun 2001 tentang
Pola Dasar Pembangunan Kota Batam Tahun 2001 - 2005
(Lembaran Dacrah Kota Buam Tahun 2001 Xomor &).
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19 Peraturan Daerah Rote Batan Koma IS Talun: 2001

tentang Kencana Stumeya Pembanpunan Kata batam Tahun

d6 — 2005 (Lembuan Darah kot Batam Tahun 201
Nomor 39

Dengan Persetujuan -

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOTA BATAM

MEMUTUSKAN

an PERATURAN DAERAH KOTA BATAM TENTANG
RENCANA TATA RUANG WILAYAH (RTRW) KOTA
BATAM

BAB |

KETENTUAN UMUM

Pasal |

ah adalah Kota Batam.

om yang lain-sebagai badan eksekutif daerah.
|

erintahan Daerah adalah. Pemerintahan Kota. Batam beserta. perangkat daerah

erintah Kota adalah penyelenggara pemerintahan daerah otonom cleh Pemerintah

| Batam dan DPRD menurut azas desentralisasi.

hta Daerah adalah Walikota Batam.

kota adalah Walikota Batam.

1g adalah wadah kehidupan yang meliputi ruang daratan. ruang lauian dan ruang

a sebagai satu kesatuan wilayah tempat manusia dan mahluk Hidup lainnya

Ikukan kegiatannya dan memelihara kelangsungan hidupnya.

Ruang adatah wujud struktural dan pola pemanfaatan ruang wilayah yang

merkakup kawasan lindung dan kawasan budidaya, baik direncanakan ryaupun tidak.

yan:

Pen

pen:

Ren

, menunjukan hirarki dan keterkaitan pemanfaatan ruang.

kaan Ruang adalah proses perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang. dan

kendalian pemanfaatan ruang.

Lana Tata Ruang adalah hasil perencanaan tata ruang.

a

b.

d.

e.

h.
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Mm.

Kawasan S.

Rencana Gama Ruang Wilavah Kou Tatan yang Selanjutnya abang
lah kebipaksanaan Pemerintahan Kota vans menetapkan Jelas kawananBatam ad:

yang haruk

produksi
dalam

hat BIBA

dibndungi. lokasi pengembangan Lanyanan budidaya acamasuh kamasan
dan kawasan permukaman, polajauingan prasarana dan sulayaha alavah

Kdta yang akan dipnoritaskan pengembangannya dalam Lurun watu
perencana: In.

Kawasan Lindung adalah kawasan yang dietapkan dengan Tungsi utama melmndungi
kelestarian
dan nilai sch

Iingkungan hidup yang mencakup sumberdaya alam. sumberdaya Juagan
jarah. serta budaya bangsa guna kepentingan pembangunan berkelanjutan.

Kawasan Hutan Lindung adatah kawasan hutan yang memiliki sifat khas yang mampu
memberikah perlindungan kepada kawasan sekitar maupun bawahannya sebagai
pengatur tafa air, pencegah banjir dan erosi, serla memelihara kesuburan tanah.

Kawasan Flesapan Air adalah kawasan yang mempunyai kemampuan Ungsi untuk
meresapkar air hujan, sehingga merupakan tempat pengisian air bumi (akifer) yang
berguna settagai sumber air.

Sempadan Sungai adalah kawasan sepanjang kanan kiri sungai, yang mempunyai
manfaat perjung untuk mempertahankan kelestarian fungsi sungai.

Kawasan Sekitar Waduk adalah kawasan di sekeliling waduk yang mempunyai
manfaat per ting

untuk
mempertahankan

kelestarian
fungsinya.

kitar Mata Air 'adalah kawasan di: sekeliling mata. air yang
manfaat perfing

untuk
mempertahankan kelestarian fungsi mata air.

: | Kawasan Si akaMargasatwa: adalah kawasan suaka alam: yang mempunyai cirt klas
berupa keajekaragaman dan atau keunikan jenis satwa yang untuk kelangsi ngan
hidupnya dapat dilakukan pembinaan terhadap habitatnya.

Taman Hutan Wisata Alam adalah kawasan pelestarian alam yang terutama
dimanfaatkah untuk pariwisata dan rekreasi alam.

Kawasan Kt selamatan Operasi Penerbangan adalah kawasan di sekitar bandara yang
rawan atau berpotensi tinggi terhadap bahaya kecelakaan pesawat.

Kawasan Bi
sehingya da
terdiri dari k.

didaya adalah kawasan yang dimanfaaikan secara terencana dan terarah
bat berdayaguna dan berlasilguna bagi hidup dan kehidupan manusia.
jwasan budidaya pertanian dan kawasan budidaya non pertanian.

Kawasan Perkotaan adalah kawasan yang mempunyai kegiatan utama bukan pertanian
dengan susul
dan distribus

Kawasan Pc

han fungsi kawasan sebagai tempat permukiman perkotaan. pemusatan
pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial dan kegiatan ekonomi.

rdesaan adalah kawasan yang mempunyai kegiatan utama pertanian
termasuk pepgelolaan sumberdaya alam dengan susunan fungsi kawasan sebayai

k

n.

mempany

n
n

7.

1

u.
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tempku permukiman perdesaan. pelayanan gara pememutahan. pelanggan saraal dan
kegi.huan ckonomi.

BAK II

RUANG LINGKUP

Pasal 2

(D. Ruang lingkup wilayah Kota Batam terbentang mara 0” “Lu - J8” LU dm
103” Ws" BT- 104” 10” BT dengan luas mencapa 1.570.535 Km meliputi $ (delapan)
wilayah Kecamatan, terdiri atas:
a. Kfcamatan Batu Ampar, yang mencakup :

- (Kelurahan Bukit Senyum
- (Kelurahan Sungai Jodoh
- (Kelurahan Batu Merah
- (Kelurahan Kampung Seraya

Kelurahan Bengkong Harapan
elurahan Bukit Jodoh
elurahan Harapan Baru
elurahan

Bengkong
Laut

Wu

matan Nongsa, yang mencakup :elurahan Batu Besar
elurahanNongsa .

KelurahanKabil..-'
Kelurahan Teluk Kering

Kelurahan Belian
|

elurahan Baloi Permai

Ke pb.

elurahan Baloi
esa Ngenang

Ketamatan Galang, yang mencaku
esa Sijantung
esa Karas
esa Galang Baru
esa Sembulang
esa Rempang Cate

- Tdesa Subang Mas
Ihesa Pulau Abang

d. Kecamatan Sungai Beduk, yang mencakup :

Helurahan Muka Kuning
- Helurahan Batuaji

Helurahan Sagulung
Klelurahan Tanjung Piayu

6



(2).

Rencana Ta

CC
.

Kecamatan Balang. yang mengaLup
Kelurahan Bulang Lintang
Kelwaban Iulau Buluh
Desa Temovong

-| Desa Batu Legong
-| Desa Pang Gelam
“| Desa Pulau Scsokok

c. Kecamatan Belakang Padang. yang mencakup
-
| Kelurahan Belakang Padang

-
| Desa Pemping

-
|Desa Kasu

- |Desa Pecong
-

|Desa Pulau Terong

f. Kecamatan Sekupang. yang mencakup :

- (Kelurahan Sungai Harapan
- (Kelurahan Tanjung Pinggir
- (Kelurahan Tanjung Riau
- (Kelurahan Tanjung Uncang
- (Kelurahan Tiban Indah
- IKelurahan Patam Lestari
- IKeturahan Tiban Asri
- (Kelurahan Tiban Lama

s. K: camatan LubukBaja, yang mencakup :

- (Kelurahan Batu Selicin
- IKelurahan Lubuk Baja Kota
- (Keturahan Kampung Pelita :

- (Kelurahan Pangkalan Petai
- (Kelurahan Tanjung Uma

Ruang
Batan
sampah

lingkup Materi Peraturan Daerah tentang Rencana Tata Ruang Wayah Kota
ini mencakup sirategi dan siruktur pemanfaatan ruang wilayah Kota Batam

dengan batas ruang daratan, ruang lautan. dan ruang udara menurut peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

Tujua

Pasal 3

a Ruang Wilayah sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (2) mel: puu :

pemanfaatan ruang wilayah untuk meningkatkan kesejahteraan mas:-arakat dan

pertahhnan keamanan yang diwujudkan melalu strategi pelaksanaan prmanfaatan
ruang vilayah untuk tercapainya pemanfaatan ruang yang berkualitas.
Rencaha struktur tata ruang wilayah.
Rencaha alokasi pemanfaatan ruang wilayah.
Rencaha sistem transportasi. sarana dan utilitas kota.

1
a1gK

N

7



Co Pedan pengendalian pemanlaatan tuang walan ah

Rencana

BAH III

ASAS. TUJUAN DAN STRATEGI

Bagian Pertama

Asas dan Tujuan

Pasal 4

Tata Ruang Wilayah Kota Batam sebagaimana dimaksud dalam pasal 3. disusun
berasaskai :

:

a. Pembnfaatan ruang bagi semua kepenungan secara terpadu. berdava guna dan berhasil

gunz| serasi. selaras. seimbang dan berkelanjutan.
b. Keterbukaan, persamaan, keadilan. dan perlindungan hukum.

Pasal 5

Tujuan pe manfaatan ruang wilayah sebagaimana dimaksud
dalam pasal 5

huruf
1.
yaitu

:

a. Ters Jenggaranya pemianfaatan' ruang wilayah yang berkelanjutan dan berwawasan

lingt ungan sesuaidengan”kemampuan daya. dukung dan daya tampung lingkungan
hidup serta kebijaksanaan pembangunan nasional dan daerah.

b. Tersilenggaranya pengaturan" "pemanfaatan ruang di daerah. serta pelaksanaan
pemijangunan dalam pemanfaatan ruang kawasan budidaya di kawasan

perkotaan.
kawi

c. Tersi
kesel
keter

d. 'Terwu
buat:

e. Terw
Batas

f. Teru
dilak

san perdesaan. dan kawasan tertentu yang ada di daerah.

tenggaranya pengaturan pemanfaatan ruang bagi kawasan lindung untuk menjaga .

mbangan dan keserasian lingkungan yang merupakan upaya datam mewujudkan
kaitan dan keseimbangan perkembangan antar bagian wilayah kota.

ujudnya keterpaduan dalam penggunaan sumberdaya alam dan sumberdaya
In dengan memperhatikan sumberdaya manusia.

ujudnya keterkaitan dan keseimbangan perkembangan antar bagian Wilayah Kota
n.

ujudnya penetapan lokasi kegiatan masyarakat dan lokasi investasi yang
sanakan Pemerintah dan Masyarakat / Swasta di Kota Batam

8



G Tersludnya secara onca ala duanya Prnah Kot Batan sean pelah sanaan

perdkangunan dalam pemanasan ruang baru Lestaba pembangsanan Wan nupahan
dasi

hh. Teruk

(Jd). Unul

pengeluaran peryinan Tokase pembangunan

yudnya kehidupan masyarakat yang sejalucia

Bagian Kedua

Sirateyi Pelaksanaan

Pasal 6

mewujudkan tujuan pemanfaatan ruang wilayah sebagaimana dimaksud pada
Pasal IS ditetapkan strategi pelaksanaan pemanfaatan ruang wilayah.

(2). Strateki pelaksanaan pemanfaatan ruang wilayah sebagaimana dimaksud pada avat (1).
melippti :

a. Strategi pengembangan struktur kegiatan kota.
Strategi pengelolaan kawasan lindung.2 - pn

c. Strategi pengelolaan kawasan budidaya. yang mencakup kawasan budidaya
perkotaan, budidaya perdesaan. dan kawasan tertentu yang berlokasi di laerah.

d. Strategi pengembangan sistem prasarana
wansportasi,

: sarana. utilitas kota dan

prasarana pengelolaan lingkungan.
H5

e. Si rategi “penatagunaan tanah, - penatagunaan: -air, .penatagunaan udara. dan

pehatagunaan sumber
daya

alalam lainnya.
Tan Oa

Strategi mehgembangkan struktur kegiatan kota sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 ayat
(2) huruf :

berfungsi sg
cuntuk membentuk suatu satu kesatuan sistem pelavanan kota serta agar
bagaj pusat-pusat pertumbuhan dan pusat-pusat pelayanan kota. maka strategi.

pengembantannya adalah :

a. Pengembangan pusat-pusat pelayanan perkotaan harus dapat menunjang pertumbuhan
wilavilh belakangnya dan memperhatikan perkembangan kotanya secara keseluruhan:

b. Menirgkatkan peran kota sebagai pusat koleksi dan diswibusi dengan penataan
kegiat

c. Menat

Strategi mc

hn indusiri. perdagangan dan jasa.
p dan mengendalikan tata ruang kota.

Pasal $

htembangkan kawasan lindung sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 ayat (2)
huruf b. hntuk menjamin kelestarian lingkungan dan keseimbangan pemanfaatan

b. pe

Pasal 7

9



sumberdaka alam sesaar dengan punsap pembangunan berbelanagtan aka Mate
pemantaphn kawasan lindung adalah :

oa. Pentgasan batas nyata kawasan lindung dengan Layanan budidar a

b. Merleembalikan fungsi hndung bagi kawasan Iindung yang telah tusah..

€.— Pengtelolaan kawasan lindung secara terpadu.

d. Penyendalian konservasi tanah dan air pada kawasan hnduny.

Pasal 9

Strategi mengembangkan kawasan budidaya sebagaimana dimal:sud dalam pasal 6 avm (2)
huruf c. wiftuk meningkatkan keterkaitan potensi, daya dukung wilavah dan keselarasan serta
kelerpaduin pengembangan kawasan budidaya, maka strategi pengembangan kawasan
budidaya zdaiah :

a. Menidiptakan kesempatan ekonomi di kawasan budidaya.

b. Progijam pembangunan pada kawasan budidaya disesuaikan dengan potens wilayah.

c. Pengrmbangan kawasan perdesaan harus dapat menunjang pengembanyan wilayah
kota Iteseluruhan.

|

| 0 Nan

d.: Menihgkatkan keterkaitan kawasan perdesaan dengan kawasan perkotazn: terutama
antar:| sentra produksi dengan pusat-pusat pelayanan perkotaan.

Pasal 10

Strategi mengembangkan sarana serta sistem prasarana sebagaimana dimaksud dalam pasal
6 ayat (2) |huruf d. untuk meningkatkan pembangunan prasarana dan saran: pelayanan.
kepada majyarakat. maka strategi pengembangan sistem prasarana dan saran: pelayanan
adalah:

a. Pembingunan dan peningkatan prasarana dan sarana untuk menunjang pertumbuhan
ekonomi. pemerataan pembangunan. meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
stabilitas politik.

b. Menirkekatkan kemudahan pencapaian dengan membangun jalan. meningkatkan funssi
dan prran jalan. kualitas dan kuantutas jalan. penyediaan angkutan umum, terminal.
prasarina pelabuhan. penyediaan angkutan penyeberangan antar pulau dan bandar
udara.

c. Menyediakan sarana pelayanan kota yang dialokasikan ke seluruh wilayah Kota
Batam

10



d

Strategi pe

(4).

DD.

(3 ).

Ken
un

edbakan sumber ae bersih dan antem jangan pengaman Lean
tan diaamase. sistem jangan list. dan sumibea pem bangat besok sena ami

jaran ban telekomumikasa.

Men mgkatkan pelayanan anfraswuktur lainnya vans memudar. melalu penmehkatan
pelayjanan dan memperluas jangkauan pelayanan.

Mem

Pasal 1)

hgembangan kawasan prioritas, adalah :

ediakan tahan permukiman melalui program pembangunan permukiman intensif
dan vertikal.

Menihgkatkan nitai tambah komoditi ekspor melalui pengembangan zona / kawasan
indus ri dan sentra-sentra industri.

Menihgkatkan fungsi perkotaan sebagai pusat perdagangan bebas (Free Trade Zone)
melal

Menit:

Memi
menir

pelayiju

Penge

1 pengaturan kawasan perdagangan.

pgkatkan fungsi perkotaan sebagai pusat kegiatan wisata dan perdagangan.

erikan prioritas penyediaan atau peningkatan prasarana dan sarana termasuk

gkatkan keterkaitan 'spasial antara kawasan prioritas dengan. pusatpusatnan perkotaan yang memiliki fungsi pemasaran.

lolaan kawasan Nindung dan kawasan :yang berfungsi lindung. serta kawasan
kritis guna menunjang pembangunan yang berkelanjutan.

diwuji
yang c

Renca
pusat-

Renca
berdas

BAB IV

RENCANA STRUKTUR TATA RUANG WILAYAH

Pasal 12

Rencaha struktur tata ruang wilayah sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 huruf b

dkan berdasarkan pengembangan fungsi kegiatan dan pusat-pusat pelayanan
jalokasikan keseluruh wilayah kota.

ha struktur tata yuang wilayah sebagaimana dimaksud dalam ayat () melipuu
pusat pelayanan sebagaimana dirinci pada pasal 15 dan pasal 14.

ha struktur tata ruang sebagamrana dimaksud dalam ayat (1) ciwujudkan
hrkan hirarki pelayanan yang dihubungkan oleh sisiem jaringan transpontasi.

2

b.

e.

f

han



Rencana s

berdasarka

pusat-pusa

a. Pusat

Pasal bs

rukun ana ruang sebagamana dimaksud dalam pasal AD Gasa Go diwauudhan
| sistem kepiatan pembangunan dam sistem permulLaman melalur penycbaman

pelayanan yang berhirarki di Kota Batam. melipun

Pelayanan Utama Kota (Pusat Primer). dengan jangkauan pelayanan seluuh

wilayhh Kota Batam, yang dialokasikan di pusat kegiatan utama di Kota Lataum sesujm

fungs

b. Pusat
yang
kecar

c. Pusat
dialol
pendi
pelay

nya sebapai pusat pelayanan kota.

Pelayanan Sekunder. dengan jangkauan pelayanan seluruh wilayah kecaman,
dialokasikan di ibukota kecamatan denyan fungsi sebagai pusa pelayanan
hatan.

|

Pelayanan Lingkungan permukiman, dengan jangkauan pelayanan lokal. yang
asikan di pusat-pusat kelurahan / desa, di pulau-pulau kecil dengan jumlah
duk memadai dan di lingkungan permukiman vang berfungsi sebagai pusat-pusat
4nan lingkungan.

Pasal 14

(3). Pusat kegiatan utama
kota sebagaimana dimaksud

dalam pasal 13
huruf a. meliput

:

a. Pi
“b. Pi
di

c. Pi
di
Se

d. Pi
Se

(2). Pusat

sebagi
masyz

a. Sa
b. Sa

pe

(3). Pusat
c. dim.

budaya
memp

sat pemerintahan dan perkantoran. dialokasikan terpusat di Batam Center...
sat perdagangan dar. jjasa, dialokasikan terpusat

di
Nagoya.

-Baloi - “Lubuk Baja
n di BatamCenter. pa ..

sai industri: dialokasikanpada.pusat-pusat kawasan indusri yang dikembangikan

Kabil, Mukakuning. Tanjung Uncang- Sagulung, Batu Ampar. Sekupang. di

mbujang- Pulau Rempang dan di Pulau Galang.
sat pariwisata, dialokasikan terpusat di Nongsa. Waterfront -

.

Sekupang. Pulau"

tokok dan sekitar Jembatan 5.

kegiatan sekunder sebagaimana dimaksud dalam pasal 13 huruf t. berfungsi
li pengikat lingkungan untuk sarana berinteraksi dan bersosialisasi antar

rakat di lingkungan kecamatan dan dialokasikan di pusat kecamatan meliputi :

rana pelayanan ekonomi, untuk melayani kebutuhan hidup penduduk sehari-hari.

fana pelayanan sosial dan pelayanan umum, untuk melayani kebutuhan

hduduk akan sarana pelayanan sosial dan pelayanan umum.

kegiatan lingkungan permukiman sebawaimana dimaksud dalam pasal 13 huruf

hksudkan untuk melayani kebutuhan hidup sehari-hari. kebutuhan szaana sosial

. yang dialokasikan di pusat kelurahan / desa, di seuap pulau-pulau yang

nyai jumlah penduduk memadai. serta di lingkungan permukunan.

12



(8).

(2).

— alokati
.. 1erinc

0. terpis:

RTR
3siny.d

a. Re
b. Re
Bi

c. Re
d. Re
e. Re

jar
jar

Kedu,
meruj

RTRN

Izin pr
Batar

Apabi
denga

JNKH V

RENCANA ALOKASI PEMANEKAATAN RUANG VILAYAN

Bagan Penama

Umum

Pasal #S

W Kota Batam disusun dan dirumuskan dalam bentuk uratan dan peta yang
terdiri dari :

ncana pemanfaatan lahan untuk pengelolaan kawasan lindung.
icana pemanfaatan lahan untuk pengembangan kawasan budidaya. b: ik Kawasan
didaya Perkotaan. Kawasan Budidaya Perdesaan, maupun Kawasan Tertentu.
hcana pengembangan sistem transportasi.
hcana Ketersediaan sarana pelayanan kota.
hcana Pengembangan utilitas kota, mencakup rencana sistem jaringas air bersih.

nyan drainase, sistem pembuangan air himbah. pengelolaan persampahan.
ngan listrk, dan jaringan telekomunikasi.

lukan RTRW Kota Batam dalam sistem perencanaan tata ruzng. adalah
yakan

penjabaran
dari Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Riau.

V sebagaimana dimaksud dalam pasal 15 ayat (1), merupakan arat an. rencana
i.pemanfaatan ruang:wilayah. Kota Batam sampai dengan Tahun 2011” secara
tertuang dalam naskah dan

peta-peta yang Inerupakan lampiran
dan bagian tak

hkan dari Peraturan Daerah i
ini. | -

Pasal 16

#manfaatan ruang yang tidak sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah Kota.
yang ditetapkan dapat dinyatakan batal aleh Kepala Daerah.

a izin sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) dapat dibuktikan telah diperoleh
p itikad baik. terhadap kerugian yang timbul sebayai akibat pembatalan izin

tersebht dapat dimintakan penggantian yang layak.

Pasal 17

Rencana alckasi pemanfaatan ruang wilayah Kota Batam menggambarkan sebarzn kawasan

Lindung dar| kawasan budidaya.

(3)

h

(2)



rd“ Kak

Bagan bedak

kawasan Lindung

Pasal I&

vasan Lindung dh Kota Batam terdiri dars:
b. Kawasan Yang Memberikan Perlindungan Tehadap Kawasan Bawahann 4.
Cc. Ka 'asan Perlindungan Setempat.
d. Kafasan Suaka Alam dan Cagar Budaya.
c. Kakasan Rawan Bencana.
ft Ka'vasan Keselamatan Operasi Penerbangan.

Kawasan
lercantun

aa Ka
lebi
Kec
diP

b. Kav
wilz

Pasal 19

yang memberikan perlindungan terhadap kawasan bawahannya sebagaimana
pada pasal 18 huruf a mencakup:
'asan Hutan Lindung yang diarahkan pada wilayah vans mempunyai kemiringan
h besar 40 Ye (kemiringan lereng curam). mencakup Kawasan Bukit Dangas -
hmatan Sei Beduk. Perbukitan di sekitar Jembatan 5 - Pulau Rempang. Perbukitan
tlau Jalo. Pulau Katumba. Pulau Abang Besar. dan Pulau Pecong.
'asan Resapan Air yang berfungsi sebagai kawasan penyangga diarahkan pada
yah yang mempunyai pengaruh terhadap penvediaan sumber air baku..mencakup

kawasan tangkapan air Waduk Nongsa, WadukDuriangkang, Waduk Muka Kuning.
Wax
Ren
Pulz

c. Pula

Kawasan j

DK:

uk Sei: Harapan, Waduk Sei. "Ladi,. Waduk Tembesi Baru. Waduk .Sungai
pang. Waduk Sungai Gatang dang Sungai Gong, WadukPulau Pemping. Waduk
u Bulan Lintang, Waduk Pulau Bulan, Waduk Sekanak | dan Waduk Sekanak 1.
u-pulau kecil tidak berpenghuni yang luasnya kurang dari 10 Ha.

“Pasal 20

perlindungan setempat sebagaimana tercantum pada Pasa! 18 hurufh mencakup :

a. Kawpsan Sempadan Pantai, meliputi kawasan sepanjang pantai yang udak
berptnghun: di Kota Batam dengan jarak 100 meter dari garis pantai pada saat titik
pasa:hg.

b. Kawasan Sempadan Sungai yang meliputi :

Iwasan sungai vang mengisi sumber air permukaan (waduk) dan di estuari selebar
1C0 meter dari kiri-kanan sungai:

2) K:
suhyai.

wasan sungai di lingkungan kawasan budidaya selebar 10 meter daa kiri-kanan

Kawiisan Sempadan Danau / Waduk yang melipui dataran sepanjang tepian
Pp

F

dana/waduk yang lebarnya proposional dengan bentuk dan kondisi fisik danaw/waduk

4
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mk:
Dur
Bah
Sun
Bul

dd. Kav
jari

Kawasan
mencakuyi :

a. Kav
Bat:
ada
Pula
Sela

b. Kaw
Kor
teres

c. Kan
Kec:

d. Kam
tenti
Viet
Lin
terd:
Kab
Padi

Kawasan )

a. Raw
ceku

b. Kaw
kem
Kaw
taut

ra IOO meter dar nok pasang tentang acarah dana panda Noelui. Besa Wanlul

anpkans. Waduk huka Kung. Waduh Ser Parapat Waduh Ser adiAu, Sei
pi. Waduk Tembesi Biru. Waduk Sangar Rempang. Waduk Sama Gakuns dang

bar Gong. Waduk Pulau Pempang. Waduh Tulau Badan Lantang Nadul Pulau
In. Waduk Sekanak I dan Sekanak II.

|

asan Sempadan Maa Air yang melipat Kawasan selamang-burangny4 dengan jan
200 meter di sekitar mata air.

Pasal 21

suaka alam dan cagar budaya sebagaimana tercantum pada Pasa 18 huruf c

asan Suaka Alam Laut dan Perairan Lainnya yang tersebar di V'iilavah Kota
Im sebelah Timur, melipuu perlindungan terumbu karang dan babuat lainnya yang
di perairan Pulau Tanjung Sauh. Pulau Ngenang. Putau Tunjuk. Pulau Cemara.
lh Mubut Darat dan Laut. Pulau Karas Besar dan Kecil. Pulau Galang Baru sebelah
an, Pulau Abang Besar dan Kecil, Pelau Penyu. serta Pulau Nyiur.

asan Perlindungan Hutan Bakau, yang ditetapkan pada hutan bakau yang ada di

Batam dengan jarak minimal 130 kali rata-rata perbedaan aw pasang tertinggi dan

dah tahunan diukur dari garis surut terendah ke arah darat.

asan Taman Wisata Alam yang difungsikan sebagai hutan wisata yang terletak di

Imatan Sekupang serta hutan wisata alam di Pulau Awi di Kecamatan Butang.

a Jepang di Sembulang - Pulau Rempang, situs pengungsi Vie.am (Camp
ham) di Pulau Galang. situs perlemuan Raja Lingga dan Raja Jolior di Bulan

Ing. Makam H. Daeng Fuang. serta kampung-kampung wadisional Melayu yang

pat di Tanjung Riau, di Pulau Seraya. di Tanjung Uma. di Batu Beser. di Panau -

I. di Pulau Ngenang, di Pulau Setokok, di Pulau Bulan Lintang. di Pu au Belakang
ng, di Pulau Air Raja dan di Puiau Galang:

psan
Cagar Budaya, sebagai kekayaan budaya bangsa berupa pening:salan sejarah

r

Pasal 22

kawan Bencana sebagaimana tercantum pada Pasal 18 huruf d terletak di:

in Bencana Banjir terletak di kecamatan-kecamatan yang memprnyai daerah

hgan.
hsan longsor dan atau erosi tanah yang berada di daerah yang memiliki

ringan curam (kemiringan 2 40 52).
hsan rawan abrasi di sepanjang pantai dengan karakteristik fisik pantai dan arus

ertentu.

15

c.



d haasan Sesar geser jurus yang beresahae Acabadap badan peak amal di Pula
Kempang sebelah Utara kecamatan Galang. diberlaLuLan LeMipadan Sesat Iran
DO meter dari panggar kari dan kanan sesan

Pasal 35

Kawasan| Keselamatan Operasi Penerbangan sebagaimana (crcamtum pada Pasal IS duwul c

terletak C) sekitar Bandara Hang Nadim - Kecamatan Nongsa. melipvu kawasaa Transitional

Surface yang merupakan kawasan pendekatan dan Icpas landas pesawat berbentuk Irapesrum

dengan phnjang pada ujung landasan ke arah barat dava Sepanjang 2 700 met dengan sisi

terlebar berukuran 1.200 meter, dan panjang pada ujung landasan ke arah Umur bu
sepanjang 1.800 meter dengan sisi terlebar berukuran 930 meter.

Bagian Ketiga

Kawasan Budidaya Pertanian dan Perikanan

Pasal 24

(). Kawasan Budidaya Pertanian di Kota Batam terdirr dari :

a. Hawasan Pertanian hortikultura / Palawija.
b. Hawasan Pertanian Tanaman Tahunan / Perkebunan.

c. Hawasan Peternakan. na
|

“(2). Kawasan Budidaya Perikanan,

“Pasal25
Kawasan (Pertanian Pangan hortikultura / palawya sebavaimana tercantum dlam Pasal 24

ayat (1) ihuruf a, dengan jenis komoditi berupa tanaman palawija dan sayur-sayuran. yang

tersebar ii Pulau Kepala Jeri dan Pulau Lumba (Kelurahan / desa Kasu). Pulau Tanjung.

Kubu (Kstturahan / desa Bulan Lintang). di Teluk Paku (Kelurahan / Desa Puiau Buluh). di

Pulau Galang Baru. serta di Batuaji.

Pasal 26

Kawasan| Tanaman Tahunan/Perkebunan sebagaimana tercantum pada Pasa 24 ayat (1)

huruf b. Idengan jenis komoditi berupa tanaman buah-buahan. yang tersebar di Pulau

Mengkadhh (Kelurahan / Desa Batu Legong). Pulau Ngenang dan Pulau Tanjung Sauh

(Desa Ngenang). Pulau Karas serta di Pulau Galang Baru.



hawasan
peternakan
Bulan - Ks

Kawasan :?

yang men:
mutiara at
dilalui jal
berkemba:

KawasanE

a. Kawi
b. Kawi
cc. Kawi
d. 'Sentr
e.” Kawi:
Ao .Kawi

Kawasan I

Peternakan sebagpaunana tercantum pada Pasal

L

h Industri Kecil.

,. “ “1GPasal 27

"4d (la hut!
babi. peternakan buaya, peternakan ayam dan sapa yang diLombangIu, de Pulau
camaran Bulang.

TN (berupa

asal 28

erikanan sebagaimana tercantum pada Pasal 24 ayat (2) berupa periklanan air baut

punyai nilai juat tinggi, seperti ikan kerapu. udang. keping. rumput Jaut. kerang.
pu yang lainnya. yang tersebar di pulau-pulau di Wilayah Kota Batam yang tdak
yr pelayaran serta di perairan yang belum tercemar atau perziran habitat

g biaknya budidaya Jaut. :

-

Bagian Keempat

Kawasan Budidaya Non Pertanian

Pasal 29

udidaya Non Pertanian di Kota Batam terdiri dari :

san Pusat Pemerintahan.
san Perdagangan dan Jasa. .

san/ Zona Industri.
:

san Pariwisata.
san Permukiman.

Pasal 30

'usat Pemerintahan sebagaimana tercantum pada Pasal 29 a yang terletak di

er. Kecamatan Nongsa. yang terbagi atas :

Pusat Perkantoran Pemerintahan, merupakan kawasan perkantoran monumental

Imbolik sebagai landmark kota.

Perkantoran Swasta dan World Trade Cemer (WTC), vang dibangun secara
if dan terintegrasi dengan konsep kota tepi pantai (Waterfrom City). yang akan

menempati areal di sebelah barat dan timur areal perkantoran pemerintahan

Batam Cen

a. Areal
dans

b. Areal
intens

c. Arcal
terint
perka

Ruang Publik (Public Space). merupakan kawasan pelayanan untuk amum yang
arasi dengan Waterfront City, menempati arcal di sebelah utara areal

htoran.

|
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Kawasan
Jodoh - N

Kawasan
ramah Jing

Pasal AI

cidagangan dan Jasa sebagamana tercantan pada Pasal 19 Inn Oo Jeletad di

Igoya Kecamatan Lubuk Baja serta db Batan Center Heecamutan Kongsa

Pasal 32

htau Zona Industri icrcamum pada Pasal 29 huruf c, dengan jenis industri yng
kungan (non polutif), dan hemat air, terdiri dari:
tri Berat, yang tersebar di Tanjung Uncang dan Kabil.
a Industri, Induswi Ringan, dan Industri Perakuan (Assembling). yang tersebar di

n Center, Batu Ampar, Sekupang dan Muka Kuning.
tri Broteknotogi, yang terletak di Pulau Rempang.
tri Manufaktur dan Pengolahan Minyak, yang dikembangkan di

1 Rempang.
tri Maritim dan Agro Industri, yang dikembangkan di Pulau Galang.
tri Terbatas Pengolahan Hasil Pertanian dan Perikanan berwawasan lingkungan,

dikembangkan di puiau-pulau sekitar Barelang (Hinterland).

Sembulang -

Pasal 33

str Kecil, sebagaimana ercantum pada pasal 29 huruf d, merupak an kegiatan
cil dan menengahyang

dikelola
oleh masyarakat, terdiri dari:

0...

embangan “kerajinan, diarahkan di sentra-semtra kegiatan wisita budaya,

aranya
di Pulau Bulan Lintang, PulauNgenang, Pulau Setokok dzn di sentra-

4

kerajinan rakyat yang ada di Kota Batam.

Pengembangan industri makanan khas Melayu dan pengolahar. hasil produksi laut,

diarzhkan berlokasi di Belakang Padang, di Bulan Lintang, di Desa Pulau Terong.
Desz| Pantai Gelam, Desa Batu Legong, Desa Pulau Setokok serta di sentra-senira

a. lndu
b. Anel

Bata
c. Indu
d. 'Indu

Pula
e. Indu

f. Indu

yang

Sentra Inc

industri ke

a. Peng
diani
senti

b.

prod

c. Peng

Kawasan |

Satu
clusi
Piay

a.

ksi hasil laut.

embangan industri manufaktur.

Pasal 34

'ariwisata sebagaimana tercantum pada Pasal 29 huruf e terdiri dari :

In Wilayah Pengembangan Pariwisata Pulau Batam, yang terbagi atas empat

er, yaitu Waterfront - Sekupang, Batam Center, Nongsa, Muka Kuning - Tanjung

h dan dengan pusat pelayanan di dacrah Nongsa dan Waterfront.

18



d.

Kawasan I

,.

Xx

. pusa

Satuhn Walavah Pengombangan Panwasana Jembatan Sau Kempang oo Galang
Gali:
cdi

y Baru, vang terbagi aras liga (uster, yani Legaatan wasat di Tomi Satu (Set

Ly dan Saokok. di Tanjung Khinghang. Danguing Opor selat Jembaran S dam)
dan Kembulang di Pulau Rempany. di Pantai Mehar dan Garap Vic abi Pulau

Gala 1. serta kegiatan wisata di Pulau Galang Bau dan kawasan sela anya. seperu

pulah Abang Besar, Pulau Ranuh dan Pengalap. dengan pusat pelayanan di Setokak

sera di sekitar Jembatan Luna.

Satukn Wilayah Pengembangan Pariwisata Belakang Padang. berupa kepalan wisata

bahaki yang tersebar di pulau-pulau yang ada di Kecamatan Belakang Padang dengan

pelayanan di Belakang Padang.

Satultn Wilayah Pengembangan Pariwisata Bulang, berupa kegiatan wisata bahan.

wisa a budaya. dan agro wisata dengan pusat pelayanan di bekas pusat Kerajaan

Lingka - Pulau Bulan Lintang.

Pasal 35

ermukiman sebagaimana tercantum pada Pasa! 29 huruf f. terdiri dari:

Kawksan permukiman perkotaan yang diprioritaskan pengembangannya :

3D

1)

b. Pi
le
N

Kaw
peri
Kec:

Pulau Batam, yang pengembangannya dilakukan secara intensif tan vertikal.

dibadukan dengan permukiman horisontal dengan konsep Neishbcrhood Unit.

mengantisipasi tumbuhnya rumab-rumah liar. melalui : Ta

|

“Penataan lingkungan “permukiman rumah-rumah Jia pada areal . yang

diperuntukkan.bagi: kegiatan permukiman untuk dijadikan perkampungan

penduduk. aa Na Hn
Ban '

Merelokasi rumah-rumah liar yang menempati kawasan lindung ke lokasi

permukiman terdekat. melalui :

e Penyediaan kavling siap bangun yang dialokasikan di Batuaji. Tanjung

Piayu, dan Kabil.
» Penyediaan rumah sederhana yang dialokasikan di Batuaji. Ta yung Piayu.

Tiban, dan Kabil.
e Penyediaan rumah susun yang dialokasikan di Batuaji. Tanjung Piayu.

Sagulung. Sekupang, Batu Ampar, dan Kabil.

lau Rempang - Galang - Galang Baru yang pengembangannya dilakukan secara

bih tertata dan dikembangkan secara intensif dan vertikal dergan konsep

'ighborhood Unit.

ihsan permukiman perdesaan yang pengembangannya diprioritaskan prda penataan

likiman nelayan dan permukuman perdesaan lainnya yang ada di pi lau-pulau di

matan Galang, Kecamatan Bulang, dan Kecamatan Belakang Padang.

19
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BerdasiPengen
sektoris
bersifat

Panah 36

angan Wilayah Prioritas pada dasanya duujuLan ntuk memacu pengembangan
hb sektor unggulan adu menangang permasalahan Inglungan dan seraal yang
nendesak.

Ti

Pasal 37

Wilayah| Prioritas di Kota Batam yang perlu mendapat peihatan untuk dikembangkan terdiri
dari :

a. K SD wasan Pusat Pemerintahan yang berfungsi sebaga? pengerak pembangunan Kota
Balam, terletak di Batam Center - Kecamatan Nongsa.

b. Kafvasan koridor Trans Barelang yang berpotensi tumbuh cepat dan memiliki nilai
cs tika yang tinggi sehingga memerlukan pengendalian pemanfaatad ruang yang
ketpt. terletak di sepanjang jalan Jembatan 1 sampai ujung jalan di Galan» Baru.

c. Kawasan yang pertumbuhannya cepat dan memerlukan pengendalian pemanfaatan
ruahg, terletak di Kecamatan Batam Center dan Lubuk Baja.

'kasan tertinggal karena keterbatasan sumberdaya. terletak di pulau-palau yang ada

pulau-pulau yang ada di Kecamatan Nongsa. Kecamatan
Belakang Padans.

damatan Bulang.
dan

Kecamatan Galang.

'kasanhn perkampungan tradisional Suku Melayu: terletakdi Tanjune Yuan. di Pulau
Serhya, di TanjungUma, di Batu Besar. di Panau- Kabil. di Pulau Ngenang. di Pulau
Setbkok, di Pulau. Bulan Lintang, di.Pulau Belakang Padang.di Pulau Air Raja dan di

Pulhu Galang.

skasan Kritis yang perlu dipelihara fungsi lindungnya untuk menjaga keberlanjutan
ckobistem dan melaksanakan konservasi tanah dan air, terletak di Wilayah Barelang.

R

BAB VI

NCANA SISTEM TRANSPORTASI, SISTEM SARANA DAN UTILITAS

Bagian Pertama

Rencana Sistem Transportasi

hg Pasal 38

Sistem Transportasi diarahkan untuk menunjang kegiatan sosial - ekanorn penduduk.
kewatan industri. kegiatan perdagangan dan jasa. kegiatan pariwisata serta pertahanan
keamanarl nasional.

g.

Kad
di
Ke

&«e.

Kat

E

1



Sisicm tras

(4).

a. Pel:

Pasal S6

sportasi sebagaimana dimaksud pasal 38. teidisa dan

Sisteh jaringan perhubungan darat. yang didukung oleh sistem perangkut aw memadin
dan gx'asarana, seria sarana transportasi darat launnya.

Sisteh jaringan perhubungan laut. yang didukung oleh sistem puangkotan memadai
dan prasarana, serta sarana transportasi laut Jainnya.

Sistem jaringan perhubungan udara. yang didukung oleh sistem perangkuta memadai
dan prasarana, serta sarana transportasi udara Jainnya.

|

Pasal 40

Jarinslan perhubungan darat sebagaimana dimaksud pasal 39 hurufa dihubungkan oleh
sisien jaringan jalan yang hirarkis, terdiri dari :

a. Sistem jaringan jalan arteri sekunder. merupakan jalan utama yang menghubungkan
ka'vasan primer dengan kawasan sekunder | atau antara kawasan sekuncer | dengan
karkasan sekunder Ii. dan berfungsi sebagai penghubung bagian wilayah Pulau

b. Sis
.. me

am dengan bagian wilayah lainnya" yang ada di Pulau Rempang -- Galang -

ang
2 Baru dengan ROW 70

meter hingga ROW 209meter.
Na

em jaringan jalan. kolektor. sektinder: "merupakan jalan raya .pengimpul yang
hghubungkan antar kawasan sekunder II. kawasan sekunder 1l dengan kawasan

seklinder IH. dan berfungsi sebagai penghubung antar kegiatan sosial- ekonomi

pe
(or.

c. Sis
per
sek
mie:

d. Sisi
uni
RO

Saran:
penun

Pel:

duduk dan di desain untuk menampung pergerakan argkutan senumpang
Ing) dan barang dengan ROW 30 hingga ROW 50 meter.

em jaringan jalan lokal I, merupakan jalan utama kawasan di lingkungan
mukiman yang menghubungkan antar kawasan sekunder III. serta kawasan
nder HI dengan lingkungan perumahan. dengan-ROW 12 hingez ROW 20
er.

em jaringan jalan lokal Il.. merupakan jalan lingkungan yang menghubungkan
-unit perumahan penduduk dengan jalan utama lingkungan perumahan dengan
W 6 hingga 10 meter.

perhubungan laut sebagaimana dimaksud pasal 39 huruf » berupa pelabuhan
pang dan pelabuhan barang. meliput :

buhan Angkutan Penumpang Internasiona. mehpuu Pelabuhan Batam Center,
buhan Waterfront. dan Pelabuhan Nongsa Pura,

a

b

c.

B:
Gi

(2)

-21



Lb Pelabuhan Angkutan Penumpang Domestik Ihpnonal nela dnbuhan
Sck upang. Pelabuhan Telaga Punggu. dan Pelabuhan Gomp Nicinas:

c. Pelabuhan Utama Lokal sang melayan ang botan penumpang anta pelan di kota
Ba am. meliputi Pelabuhan Sekupang. Pelabuhan Telaga Wungeu. Pelabuhan

Sabulang, Pelabuhan Tanjung Prayu. Pelabuhan Senibuking Gan Pelabuhan Camp
Vn Inam, dan pengembangan Pelabuhan di Puhau-pulao yang potensial

d. Pelbbuhan Angkutan Barang :

(5). Saran:

Pelabuhan Konmiainer berskala pelayanan amecmasional. melpur Pelabuhan
Kabil dan Pengembangan Pelabuhan Aliernauf yang potensial:
Pelabuhan kargo berskala pelayanan mternasional. meliputi Pelabuhan Batu

Ampar dan Pengembangan Pelabuhan Ahernanf yang patensial:
Pelabuhan Angkutan Barang berskata Regional untul: mensuplai kebutuhan

penduduk Kota Batam. meliput Pelabuhan Sekupang.

perhubungan udara sebagaimana dimaksud pasal 39 huruf c berusa Bandara
Internhsional Hang Nadim yang berada di Kecamatan Nongsa.

Bagian Kedua

Pengembangan Sarana

.Pasal 41

Pengembankan Sarana terdiri dari: . 0.
a. Saran:

. kantor
tingkat: kota meliputi kantor dan sarana lainnya-dengan skala pelayanan kota.
polisi, kantor telepon. pos pemadam kebakaran, gedung kesenian dan sarana

"

penun jangnya, parkir umum.

b. Saran:
kecam

c. Sarana

lngku

Pengemban:
dengan pers:

32. Memp
b. Memp

pencer.

tingkat kecamatan meliputi kantor dan sarana lainnya dengan skala pelayanan
atan.

tingkat lingkungan meliputi kantor dan sarana lainnya dengan skala pelayanan

ngan.

Pasal 42

an lokasi Tempat Pemakaman Umum akan dikembangkan di setiap Iecamatan.
raratan lokasi sebagai berikut :

Inyai aksesibilitas yang cukup baik.
Inyai tingkat penerus air rendah. sehingga cukup aman dar dampak
karan yang berasal dari kuburan. |

a



« h supakzan Tahan yang udak dimanfasdan ungal. Leena Gone Sean Lu!do Tillal menyatu langsung dengan kawasan pemmnbanjan ata dd sat bataCo Talak berdekatn dengan dokasi TPU yang sudah ada

Bagian Kenga

Pengembangan Jaringan Unlias

Pasal 43

Penyediain dan pengaturan jaringan uulitas dilakukan sekaligus dengan pengembangankerangka |ulama sistem utilitas kota dengan mempcrhaukan sevesar-besarnya upayakonservasi) tanah dan air.
:

Pasal 44

(W). Pengembangan pembangkit listrik diarahkan untuk menambah jumlih kapasnasterpajang seria kapasitas terpakai guna memenuhi kebutuhan hisuik penduduk kota dankegiatan sosial - ekonomi kota.

(2) Areal|disepanjang lintasan jaringan wansinis! listrik tegangan tingyi diari hkan untukjalur Ihijau / ruang terbuka lujau atau kegiatan Jain sesuai ketentuan yang bertaku.

Pasal 45

Pengembangan jaringan telekomunikasi diarahkan untuk mendukung 'pengembangankegiatan :

s»

Pariwis

m
an

Sarana

P

Pemerihtahan.
Perdagangan dan jasa.
Industri.

ta.
Permukiman penduduk.

bu

elayanan kota.

BAB Vil
ELAKSANAAN RENCANA TATA RUANG WILAYAH KOTA

Pasat 46

Penyusunan diln pelaksanaan program-program seria provek-proyek di kawasan budidayadan kawasan Yang berfunesi lindung, yang diselenggarakan oleh Instansi Pemerintah.Swasta. Masyhrakat harus didasarkan pada arahan RTRW Kota Batam sebaraimanadimaksud dataih Bab V Peraturan Daerah ini.

'x vs

8



Pasal 4?

Rencana Thta Ruang Wilayah Kata Batam bersifat terbuka untuk umum dan dnempat.an di
Kantor Perherintah Kora dan tempat-tempat yang mudah dibshat oleh ndarganaat

Pasal d&

Masyarakat berhak untuk mendapatkan informasi mengena Rencana Tara Ru ng Wilayah
Kota Batarh secara tepat dan mudah.

(1).

BAB Vill

PENGENDALIAN PEMANFAATAN RUANG

Pasal 49

Penyisunan pedoman penyendalian dan pengawasan Rencana Tata Ruars Wilayah
Kota Batam dilakukan oleh Walikota.

Keterpaduan pelaksanaan. dan pengendalian pemanfaatan ruang dalym rangka
perwujudan Rencana Tata Ruang Witayah Kota Batam yang dikoordinasikan oleh .

Walikbta. 1 aa :

|

2. Pasal 50

Pengendalian pembangunan fisik di kawasan Budidaya dilakukan melalui kewenangan
perizinan ditetapkan oleh Walikota.

Pemarltauan dan pencegahan terhadap kegiatan pembangunan yang bertentangan
dengar Peraturan Daerah ini. menjadi kewenangan Walikota.

BAB IX

HAK. KEWAJIBAN. DAN PERAN SERTA MASYARAKAT

Pasal S1

Dalam kesislan penataan ruang wilayah Kota Batam. masyarakat berhak: :

a. Berperhnserta dalam proses perencanaan tata ruang. pemanfaatan riang. dan

penyerPdalian pemanfaatan ruang.

(2

(2)

24



d

0).

(2).

(2.

(l).

(2.

. sesuai
|

Untuk

plererahua secara tesbuka Rencana Tata Buang Walavah Kota Batan engang Anta

ruank kawasan. sencana rina tata ruang kawasan

Men
pena

Men
pelal

Masi

kmati manfaat ruang dan/atau pertambahan ular ruang sebagain gekabat dari
dan TUANG,

peroleh penggantian yang layak atas kondisi yang dialaminya sebagar akibat
sanaan kegiatan pembangunan yang sesuar dengan rencana tata ruang.

Pasal 52

arakat dapat mengetahui rencana tata ruang Kota Batam melalui Lembaran
Daerih Kota Batam. pengumuman arau penvebartuasan informasi oleh Pemerimah
Kota pada tempat-tempat yang memungkinkan masyarakat mengetahui dengan mudah.

Peng: umunan atau penyebarluasan RTRW Kota Batam sebagaimana dirraksud ayat
(V) diketahui masyarakat dari penempelan/pemasangan peta rencana tata yuang yang
bersa
mena)

Dalan
. penat:

di dal

dapat
penui
perunc
pada 1,

hgkutan pada tempat-tempat umum dan kantor-kantor yang secara fungsional
hgani rencana tata ruang tersebut.

|
Pasal 53

| menikmati manfaat ruang dan/atau pertambahan . nilai ruang sebawai' 'akibai
an'ruang sebagaimana dimaksud. dalam Bab VI, pelaksanaannya dilakukan

dengan |ketentuan peraturan perundang-undangan
atau

kaidahyang berlaku.

menikinati dan memanfastkan ruang beserta sumberdaya alam yang terkandung
hmnya. menikmati manfaat ruang sebagaimana dimaksud pada avat (1) yang
berupa manfaat ekonomi. sosial dan lingkungan dilaksanakan atas dasar
kan, penguasaan, atau pemberian bak tertentu berdasarkan ketentuan peraturan
ang-undangan ataupun atas hukum adat dan kebiasaan yang berlaku atas ruang.
tasyarakat seternpat.

Pasal 54

Hak njemperoleh penggantian yang layak atas kerugian terhadap perubahan status
semul:| yang dimiliki oleh masyarakat sebagai akibat pelaksanaan Rencana Tata Ruang
Wilayih Kota Batam diselenggarakan dengan cara musyawarah antara pihak vang
berkep€ntingan.

Datam hat tidak tercapai kesepakatan mengenai penggantianyang layak sesayaimana
dimaksud pada ayat (1). maka penyelesaiannya dilakukan sesua: dengan peraturan
perundhng-undangan yang berlaku.

Cc

n

n

u
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Dalam kepra

bh.

(|

Dalam pem

).

).

d.

Pasal X5

an penataan ruang wilayah Kota Batan. masa aahat wajib:

Berperpn serta dalam memelihara kualitas ruang

Berlakh sertib dalam keikutsertaannya dalam proses perencanaan uta yaang,

pemanfaatan ruang. dan pengendalian pemanfaatan ruang.

Menta Iti rencana tata ruang yang telah ditetapkan.

Pasal 56

Pelakspanaan kewajiban masyarakat dalam penataan rudng sebagaimana dimaksud

pasal 59 dilaksanakan dengan mematuhi dan menerapkan kerja. kzidah. bakudalam
mutu, Han aturan-aturan penataan ruang yang ductapkan dengan peraturan perundane-

undan pan.

Kaidah dan aturan pemanfaatan ruang yang dipraktekkan masyarakat secara turun

lemurin dapat diterapkan sepanjang memperhatikan faktor-faktor dara dukung

Ingkihgan, estetika lingkungan, lokasi. dan struktur pemanfaatan ruang serta dapat

menjamin pemanfaatan ruang yang serasi. selaras. dan seimbang.
Ta

| Pasal 57.

hnfaatan ruang di daerah, peran serta masyarakat dapat berbentuk :

“

c.

(2

dn

Pemahfaatan ruang daratan, ruang lautan, dan ruang udara berdasarkan peraturan

perundang-undangan. arama, adat, atau kebiasaan yang berlaku.

Bantan pemikiran atau pertimbangan berkenaan dengan wujud siruktural dan pola

pemanfaatan ruang di kawasan perdesaan dan perkotaan.

2

b

lenggaraan kegiatan pembangunan berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah
Penyi
Kota Batam.

Konsblidasi pemanfaatan tanah, air. udara. dan sumber daya alam lainya untuk

tercarainya
pemanfaatan ruang yang berkualitas.

Perutjahan atau konversi pemanfaatan ruang sesuai dengan Kencana Tata Ruang

Wilakah Kota Batam.

crlan masukan untuk penetapan lokasi pemanfaatan ruang: dawa zu kewatan
Pem

hga, memelihara, dan meningkatkan kelestarian fungsi lingkungan hidup.
men)

26
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Pasal SK

ra peran serta masyarakat dalami pemanfaatan, biang di dacaah Seobangaumana
(Jb) Ta «

ud dalam Dab V dilakukan sesuai dengan peraturan perundang-undangan vans
dimak
berlak h.

(2). Pelakshnaan peran serta masyarakat sebagaimana dumaksud aviu Op dikonedmasikan

oleh Kepala Daerah termasuk pengaturannya pada ungkat kecamatan samp dengan

desa/kelurahan / desa.

(3). Peran kerta masyarakat sebagannana dimaksud pada aval (1) dilahukan sara terub

sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Batam.
|

Pasal 59

Dalam pengendalian pemanfaatan ruang, peran serta masyarakat dapat berbentuk

a. Pengawasan terhadap pemanfaatan ruang wilayah Kota Batam. 1ermasuk pemberian

infornlasi atau laporan pelaksanaan pemanfaatan ruang.

b. Bantuln pemikiran atau pertimbangan untuk penertiban kegiatan pemanfaatan ruang

dan peningkatan kualitas pemanfaatan ruang.

Pasal 60

Peran ser! masyarakat dalam pengendalian pemanfaatan ruang wilayah Kota Batam

disampaikah secara lisan atau tertulis mulai dari tingkat kelurahan / desa dan kecamatan

kepada Walikota dan atau pejabat yang berwenang.

BABX

KETENTUAN PIDANA

Pasal 6!

(DD. Barank siapa melanggar pemanfaatan lokasi vang ditetapkan dalam Bab '4 Peraturan

Daerah ini diancam dengan pidana kurungan selama-lamanya 6 (enam) bulan danfatan

denda|sebesar-besarnya Rp. 100.000.000,00 (seratus juta rupiah):

(2). Tindak pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (4) adalah pelanggaran.

a

17



(DD. Pen
pela

(2) Dak:
sebal:

a. NW

N
p
M

.M
M
IK

M
.“

h. M
u

tur

ke
i. M

3
D
n

an
—

(3). Peny
hal:

BAK XI

KETENTUAN PENYIDIKAN

'usal G2

idik Pepawai Negeri Sipil mempunyar tugas melakukan penvidiLan terhadap
hegaran Peraturan Daerah. sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku.

hm: melaksanakan tugas penyidikan. Penyidik Pengawas Pegawai Negeri Sipil
rainana dimaksud pada ayat (3) Pasal mi berwenang

enerima laporan atau pengaduan dari seseorang tentang adanya undak didana.
elakukan tindak pertama pada saat itu ditempatkan kejadian serta melakukan
meriksaan.
enyuruh berhenti seorang tersangka dan memeriksa tanda pengenal di 3 tersangka.
elakukan penyitaan benda dan atau surat.

engambi! sidik jari dan memotret seseorang.
emanggil orang untuk didengar dan diperiksa sebagai tersangka atau saksi.

endatangkan seorang ahli yang diperlukan dalam hubungan dengan pemeriksaan
rkara.
kngadakan penghentian penyidikan setelah mendapat petunjuk dari penyidik
hum bahwa tidak terdapat cukup bukti atau perisiiwa tersebut bukar merupakan
dak pidana dan selanjutnya melalui penyidik umum

memberRabukan hal tersebut
pada penuntut umum, tersangka atau keluarganya. : :

elakukan tindakan. lainmenuruthukum yang dapat dipertanggang jawabkan.

dik
Pengawas Pegawai.Negeri Sipil membuat berita acara setiap tindakan dalam

a. Pemeriksaan tersangka.
b. Pemasukan rumah.
c. Penysitaan barang.
d. Pemeriksaan saksi.
e. Pemeriksaan tempat kejadian.

BAB XI1

KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 63

Rencana T.ita Ruang Wilayah sebagaimana dimaksud dalam Bab V digambarkan pada peta

wilayah Kita Batam dengan skala ketelitian 1 : 50.000 sebagaumana ierlampir merupakan
bagian yang? tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

b.

Ps

K



Rencana 1

ruang dari
Daerah (Pi

Rencana T

sebagai pe

a. Perui
ruang

b. 'Mew
wjlay

c. Penc
Peme

d. Peny
Kota

e. Pelak

pemt

Parah Gl

ata Ruang Wilayah sebagaimana dimaksud dalam Bab MV berungsa sebaga mata

Pola Dasar Pembangunan Kota untul: menyusun Kencana Program Pembangunan

opeda) Kota Batam pada periode berikumya.

Pasal 65

bla Ruang Wilayah Kota Batam sebagaimana dimaksud dalam Bab v dizunakan
foman bagi :

husan kebijaksanaan pokok pemanfaatan 4uang dan pengendalian demanfaman

Kota Batam.
hjudkan keterpaduan, keterkastan. dan kesemmbangan peikcrbangan antar bagian

ah Kota Batam serta keserasian pengembangan antar sestot.
.

pan lokasi kegiatan kegiatan masyarakat dan lokasi nvestasi vang dilaksanakan

rintah, Swasta dan Masyarakat di Kota Batam.

hsunan rencana rinci tata ruang di Kota Batam. yartu Rencana Detait Tara Ruang
dan Rencana Teknik Ruang Kota.

“

sanaan pembangunan yang memanfaatkan juang kota bara kegiatan

angunan.

—

Pasal 66

"Rencana Thta Ruang Wilayah Kota Batam menjadi dasar untuk: penerbitan perizinan lokasi

pembangu:

Ketentuan
dengan pei

(I) RTR
dinar

(2). Penu
Batai

kan.

Pasal 67

mengenai penataan ruang lautan dan ruang udara akan diatur lebih anjut sesuai

aturan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 68

WN yang telah ditetapkan dapat ditinjau kembali umuk disesuaikan dengan

hika perkembangan kota sesuai dengan kepentingan pembangunan daerah.

jauan kembali dan atau penyempurnaan Rencana Tata Ruang Wijayah Kota

h sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan S (lima) tahun sekali.

k


